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IDENTIFIKASI TELUR CACING SOIL TRANSMITTED HELMINTH
PADA SAYUR KOL (Brassica oleracceae) DAN DAUN KEMANGI (Ocimum
sanctum) DI SALAH SATU PASAR TRADISIONAL
Oleh:

Vincentia Donalda Petra Lerrick
201703012
Abstrak

Kecacingan merupakan salah satu penyakit yang masih menjadi masalah bagi
kesehatan di dunia. Jenis sayuran yang sering terkontaminasi adalah Brassica
oleracea dan Ocimum sanctum merupakan jenis sayuran yang umunya dikomsumsi
secarah mentah. Struktur permukaan Brassica oleracea dan Ocimum sanctum
berlekuk-lekuk dan berbulu halus memungkinkan telur cacing menetap di dalamnya
bila dalam proses pengolahan dan pencucian kurang baik mempermudah transmisi
telur cacing kemanusia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif bertujuan
untuk mengetahui keberadaan telur cacing pada Brassica oleracea dan Ocimum
sanctum yang dijual dipasar tradisional Bekasi Timur. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif untuk mengetahui ada atau tidaknya telur cacing pada Brassica oleracea)
dan Ocimum sanctum yang dijual di pasar tradisional Bekasi Timur. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh hasil sampel Brassica oleracea sebanyak 12 sampel,
ditemukan 25% terkontaminasi oleh telur cacing Ascaris lumbricoides. Hasil
penelitian yang ditemukan pada Ocimum sanctum sebanyak 9 sampel, ditemukan
25% jenis telur cacing Ascaris lumbricoides. Jenis Ascaris lumbricoides yang
ditemukan yaitu telur yang dibuahi dan telur yang tidak dibuahi. Telur yang dibuahi
yang ditemukan pada Brassica oleracea dan Ocimum sanctum ditemukan hampir
disetiap sampel positif, sedangkan telur yang tidak dibuahi ditemukan dalam jumlah
yang kecil. Telur yang dibuahi masih memiliki lapisan albuminoid sedangkan yang
tidak dibuahi kehilangan lapisan albuminoid.

Kata kunci: Telur cacing STH, Brassica oleracea, Ocimum sanctum.
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IDENTIFICATION OF SOIL TRANSMITTED HELMINTH WORM
EGGS IN CABBAGE (Brassica oleraceae) AND BASIL LEAVES (Ocimum
sanctum) AT ONE OF THE TRADITIONAL MARKETS
By:

Vincentia Donalda Petra Lerrick
201703012
Abstract

Worming is an environment-based disease that is still a problem for health in the
world. Types of vegetables that are often contaminated are Brassica oleracea and
Ocimum sanctum are types of vegetables which are generally consumed raw. The
surface structure of Brassica oleracea and Ocimum sanctum are curved and downy,
allowing worm eggs to settle in them when processing and unproperly washing to
facilitate the transmission of worm eggs to humans. This research is a descriptive
study aimed to determine the presence of worm eggs in Brassica oleracea and
Ocimum sanctum which are sold in the traditional market in East Bekasi. This type
of research is descriptive to find out the presence or absence of worm eggs in
Brassica oleracea and Ocimum sanctum which are sold in traditional markets in
East Bekasi. Based on the results of the study obtained 12 samples of Brassica
oleracea samples, found 25% contaminated by Ascaris lumbricoides worm eggs.
The results of the study found in Ocimum sanctum 9 samples, found 25% of Ascaris
lumbricoides worm eggs. Ascaris lumbricoides found are fertilized eggs and
unfertilized eggs. Fertilized eggs found in Brassica oleracea and Ocimum sanctum
were found in almost every positive sample, where as unfertilized eggs were found
in small quantities. Fertilized eggs still had an albuminoid layer while those that did
not fertilize lost the albuminoid layer.

Keywords: STH worm eggs, Brassica oleracea, Ocimum sanctum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Indonesia umumnya mempunyai kebiasaan memakan
sayuran mentah. Sayuran mentah yang dimakan secara langsung beresiko
terkontaminasi telur cacing. Sayuran segar dapat menjadi agen transmisi
telur cacing, larva, dan protozoa. Telur cacing pada sayuran yang biasa
ditemukan yaitu Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura (Suwondo, et
al., 2015).

Kecacingan merupakan salah satu masalah kesehatan yang dapat
menurunkan kondisi kesehatan, kehilangan karbohidrat, protein serta
mengalami anemia. Penularan telur cacing dapat melalui berbagai cara salah
satunya melalui makanan yang terkontaminasi.

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2017
lebih dari 1,5 miliar orang atau 24% dari populasi dunia terinfeksi STH.
Infeksi tersebar luas di daerah tropis dan subtropis dengan jumlah terbesar
terjadi di Sub-Sahara, Afrika, Amerika, Cina, dan Asia Timur (WHO,
2017). Penelitian lain yang dilakukan di Nakhon Thailand Selatan adalah
35,1% terkontaminasi telur cacing. Sampel yang paling sering
terkontaminasi yaitu seledri (63,3%), kol (23,3%), dan kemangi (20%)
(Punsawad, et al., 2019). Penelitian sebelumnya, mengenai identifikasi STH
di kota Padang tahun 2018 pada penjual makanan, terdapat kontaminasi
telur STH pada selada yang dijual sebanyak 38,1%. (Alsakina, et al., 2018).
Penelitian lainnya mengenai kontaminasi STH di kota Palu pada sayuran
kemangi di pedagang ikan bakar terdapat kontaminasi telur STH sebanyak
39,8% (Lobo, et al., 2016).

Prevalensi kecacingan di Surabaya pada tahun 2017 sebesar 36%. Hasil
tersebut sesuai dengan tempat tinggal anak yang terinfeksi, lingkungan
tempat tinggal yang padat penduduk, sanitasi yang buruk, sumber air bersih
yang terbatas, kebiasaan buang air besar di sungai, merupakan factor yang

beresiko penularan cacingan (Rosyidah & Prasetyo, 2018). Prevalensi



kecacingan di SD Cakung Jakarta Timur pada tahun 2017 sebesar 16,4%
(Hardjanti, et al., 2017).

Salah satu penyebab kecacingan vyaitu cacing Soil Transmitted
Helminths (STH). Jenis cacing STH yang ditularkan melalui tanah yang ada
di Indonesia yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator
americanus, dan Ancylostoma duodenale. Cacing STH ditransmisikan dari
telur yang dikeluarkan di dalam feses orang yang terinfeksi. Telur STH
membutuhkan waktu sekitar 3 minggu untuk menjadi infektif. Cacing STH
dewasa hidup di usus dan menghasilkan ribuan telur setiap hari. Selain itu,
telur cacing tambang menetas di tanah dan melepaskan larva yang matang
menjadi bentuk yang dapat menembus kulit manusia (Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, 2017).

Sayuran kol (Brassica ollercae) dan daun kemangi (Ocimum sanctum)
merupakan sayuran yang ditanam ditanah sehingga telur cacing akan
berpotensi melekat pada sayuran tersebut. Sayur kol dan daun kemangi
dapat ditemukan di pasar tradisional. Masyarakat Indonesia mempunyai
kebiasaan memakan sayuran mentah seperti sayur kol dan daun kemangi.
Sayuran mentah yang tidak dicuci dengan baik memungkinkan adanya telur
cacing yang dapat menyebabkan kecacingan pada orang yang
mengkonsumsinya. Berdasarkan kajian mengenai identifikasi telur STH
yang terdapat di sayuran maka peneliti tertarik melakukan penelitian
mengenai identifikasi telur cacing pada sayuran kol dan daun kemangi yang

terdapat di pasar tradisional Bekasi Timur.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang mengenai tingkat kontaminasi STH di
beberapa wilayah Indonesia, maka rumusan masalah pada penelitian adalah:
1. Apakah terdapat telur cacing pada sayur kol (Brassica oleraceae) dan
daun kemangi (Ocimum sanctum) yang dijual di salah satu pasar
tradisional Bekasi Timur?
2. Apasajakah jenis cacing STH yang ditemukan pada sayur kol (Brassica

oleraceae) dan daun kemangi (Ocimum sanctum)?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah mengenai keberadaan cacing STH, maka
tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui adanya telur cacing pada sayur kol (Brassica olleraceae)
dan daun kemangi (Ocimum sanctum) yang dijual di salah satu pasar
tradisional Bekasi timur.

2. Mengetahui jenis cacing STH yang di temukan pada sayur kol (Brassica

olleraceae) dan daun kemangi (Ocimum sanctum).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi masyarakat agar dapat
melakukan pencegahan secara dini jika mengkonsumsi sayuran yang
terkontaminasi telur Soil Transmitted Helminths (STH).

2. Instansi
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber database bagi Dinas
Perdagangan dan Pengelolaan Pasar kabupaten Bekasi untuk menyusun
program penanggulangan dan pemberantasan kecacingan.

3. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan peneliti dalam bidang parasitologi khususnya identifiksi

telur cacing jenis Soil Transmitted Helminths (STH).



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. SOIL TRANSMITTED HELMINTH (STH)

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah cacing yang siklus hidupnya
memerlukan tanah. Kelompok cacing STH membutuhkan tanah untuk
pematangan telur atau larva yang non infektif menjadi infektif
(Natadisastra, 2009). STH yang banyak ditemukan di Indonesia yaitu
Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale, dan
Necator americanus (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia,
2017).

Ascaris lumbricoides
a. Epidemiologi
Penyakit askariasis disebabkan oleh Ascaris lumbricoides.
Penyakit askariasis tersebar luas diseluruh dunia. Dan prevalensi paling
tinggi pada anak usia 2-10 tahun (WHO, 2012).
b. Kilasifikasi dan Morfologi

Kingdom : Animalia

Filum : Nemathelmintes
Kelas : Nematoda

Ordo : Ascaridida
Famili : Ascarididae
Genus : Ascaris

Spesies  : Ascaris lumbricoides (Soedarto, 2016).

Cacing Ascaris lumbricoides dewasa berbentuk silinder, berwarna
putih kekuningan. Cacing jantan mempunyai ukuran yang lebih kecil
daripada cacing betina. Cacing jantan berukuran panjang 15-31cm
dengan diameter 2-4mm. Cacing betina panjangnya 20-35cm, kadang
mencapai 49cm dengan diameter 3-6mm. Setiap hari cacing Ascaris
lumbricoides dapat menghasilkan 200.000 telur (Sutanto, et al., 2011).



Gambar 2.1 Cacing Asai Iuricoides s (CDC, 2015).

Telur Ascaris lumbricoides terbagi atas 4 jenis telur yaitu telur in-
fertile, fertile, infektif, dan decorticated. Telur fertile adalah telur
berpotensi untuk berkembang menjadi dewasa. Telur fertile berbentuk
bulat atau lonjong berukuran 45-75 x 35-50 mikron dengan dinding
yang terdiri dari 3 lapis. Lapisan paling luar adalah lapisan albuminoid,
yaitu lapisan yang permukaannya kasar dan berwarna cokelat. Lapisan
kedua yaitu glikogen yang berada di tengah dan lapisan ke tiga adalah
membrane viteline yang berada paling dalam. Lapisan viteline
merupakan lapisan yang menjadi pelindung embrio.

- "Y
»

Glikogen

Albuminoid

Gambar 2. 2 Telur Ascaris lumbricoides (CDC, 2015)

Telur infertile yaitu telur yang sejak dikeluarkan dari cacing betina
tidak dapat berkembang. Bentuknya lebih lonjong dan lebih besar dari
telur fertile, yaitu 88-94 x 44 mikron dengan dinding terdiri dari 2 lapis.
Isi telur adalah bahan amorf dan bukan embrio, sehingga tidak dapat

berkembang. Telur infektif yaitu telur yang berasal dari telur fertile,



isinya calon embrio yang akan berkembang menjadi larva. Telur yang
berisis larva tersebut, kemudian tertelan oleh hospes dan mulai siklus
hidupnya di tubuh hospes yang baru. Telur decorticated adalah telur
fertile yang kehilangan lapisan terluar (albuminoid) sehingga
dindingnya hanya terdiri dari 2 lapis. Telur ini masih bisa berkembang
menjadi telur infektif (Sardjono, et al., 2017).

c. Siklus hidup

A = Tahap nfeksi
3

Telur yang A Telur yang tidak

dibuahi dibuahi tidak
mengalami
porkembangan

Gambar 2.3 Siklus hidup Ascaris lumbricoides (CDC, 2015).

Cacing Ascaris lumbricoides mengeluarkan telur bersama dengan
feses dalam keadaan belum bersegmen dan tidak menular. Di alam pada
tempat yang lembab, pada temperatur yang cocok dan cukup sirkulasi
udara, telur tumbuh dengan baik menjadi infektif setelah 20-24 hari.
Telur Ascaris tidak akan tumbuh dalam keadaan kering karena dinding
telur harus dalam keadaan lembab untuk memungkinkan pertukaran gas.
Telur yang tertelan akan berkembang biak pada usus halus hospes
tersebut Larva keluar dan menembus dinding usus hospes, masuk ke



pembuluh limfa lalu masuk ke pembuluh darah kapiler. Larva akan
masuk ke jantung dan darah arteri pulmonal kemudian masuk ke
jaringan parenkim paru. Proses beredarnya larva ke paru dinamakan
“Lung Migration” dan berlangsung selama 10-14 hari. Bila larva
tertelan lagi bersama dengan sputum maka larva akan menjadi dewasa
di usus. Siklus ini seluruhnya memerlukan waktu 2-3 bulan. Cacing
dewasa jantan dan betina dapat hidup di dalam usus selama 1-2 tahun
(Sardjono, et al., 2017).

Trichuris trichiura
a. Epidemiologi
Sebaran geografis Trichuris trichiura sama dengan Ascaris

lumbricoides karena sering ditemukan bersama dalam satu hospes.
Trichuris trichiura meneyebabkan penyakit yang disebut trikuriasis
(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2017).

b. Kilasifikasi dan Morfologi
Kingdom : Animalia

Filum : Nemathelminthes
Kelas : Nematoda

Ordo : Enoplida

Famili : Trichinelloides
Genus > Trichuris

Spesies  : Trichuris trichiura (Irianto, 2013).

Trichuris trichiura tubuhnya terdiri dari bagian anterior kecil dan
bagian posterior yang lebar. Cacing dewasa berbentuk seperti cambuk.
Cacing jantan berukuran 30-45 mm, mempunyai ujung posterior yang
melingkar. Cacing betina berukuran 35-55 mm, ekornya membulat dan
tumpul. Cacing betina menghasilkan 5000-7000 telur per hari.
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Gambar 2.4 Caéing dewasa Trichuris trichiura.

Telur berbentuk seperti tempayan, besarnya 25-50 mikron,
mempunyai 2 lapis dinding telur. Lapisan terluar berwarna cokelat
kekuningan. Pada kedua ujung terdapat 2 buah kutub jernih yang
merupakan intralaminar prominence terdiri dari mukoid plug. Telur
akan keluar dari tubuh orang yang terinfeksi bersama dengan feses.
Telur akan berkembang menjadi infektif bila kondisi lingkungan yang
memadai yaitu suhu 25-28°C, kelembapan cukup, dan terhindar sinar
matahari. Telur akan menjadi infektif dalam waktu 3-4 minggu
(Soegijanto, 2016).

Gambar 2.5 Telur Trichuris trichiura (CDC, 2015).

Siklus Hidup

Cacing betina Trichuris trichiura mengeluarkan telur yang tidak
mengandung embrio bersama feses. Di dalam tanah, telur berkembang
dan mengandung 2 sel yang selanjutnya membelah menjadi
multiseluler, dan menjadi embrio. Telur menjadi infektif dalam waktu
15-30 hari. Telur berkembang menjadi infektif bila kondisi sesuai untuk
berkembang yaitu suhu 25-28°C, kelembapan cukup, dan terhindar dari

sinar matahari. Telur infektif tertelan oleh manusia, kemudian larva



menjadi aktif dan keluar melalui dinding telur yang rapuh dan menetas
di usus halus. Larva menuju ke usus halus dan menembus vili-vili usus.
Setelah menjadi dewasa turun ke daerah kolon. Adanya bagian yang
menyerupai cambuk membantu cacing menembus dan menempatkan
bagian anterior yang seperti cambuk ke mukosa usus untuk mengambil
makanan. Lama hidup cacing Trichuris trichiura antara 4-6 tahun dan

dapat juga infeksi menetap sampai 8 tahun (Ideham, 2012).

L3

A = nfective Stage
A: Diagnostic Stage

Larva
menetas di
usus kecil

1
i Telur keluar
bersama feses

Agdults in cecum

Gambar 2.6 Siklus hidup Trichuris trichiura (CDC, 2015).

Ancylostoma duodenale
a. Epidemiologi
Ankilostomiasis disebabkan oleh cacing Ancylostoma duodenale.
Ankilostomiasis dapat menimulkan gejala akut dengan migrasi larva
melalui kulit. Gejala kronis pada ankilostomiasis disebabkan oleh

infeksi parasite di saluran pencernaan oleh cacing dewasa.
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b. Klasifikasi dan Morfologi

Kingdom : Animalia

Filum : Nematoda

Kelas : Secernentea

Ordo : Strongylida

Famili . Ancylostomatidae

Genus : Ancylostoma

Spesies : Ancylostoma duodenale (Irianto, 2013).

Ancylstoma duodenale berebentuk silindris dan relatif gemuk.
Terdapat lengkungan cervical ke arah dorso-anterior (seperti huruf “C).
Cacing Ancylostoma duodenale berwarna cokelat atau merah muda
sedikit keabuan. Cacing jantan panjangya 8-11 mm dan diameternya
0,4-0,5 mm.

Cacing betina panjangnya 10-13 mm dan diameternya 0,6 mm.
Rongga mulut terdapat sepasang gigi ventral, gigi sebelah luar
ukurannya lebih besar. Ujung posterior cacing betina tumpul, cacing

jantan mempunyai bursa kopulatrix (Ideham & Dachlan, 2019).

CACING BETINA CACING JANTAN ‘

Gambar 2.7 Cacing dewasa Ancylostoma duodenale (Sardjono, et al.,
2017).

Cacing betina Ancylostoma duodenale mengeluarkan telur sekitar
15.000-25.000 butir. Telur Ancylostoma duodenale memiliki ukuran 60
x 40 mikron, berbentuk bulat lonjong dan mempunyai dinding tipis.

Didalamnya terdapat empat sampai delapan sel. Panjang larva
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rhabditiform sekitar 250 mikron dan panjang larva filariform sekitar 600

mikron (Sutanto, et al., 2011).

Gambar 2.8 Telur Cacing Tambang (Sardjono, et al., 2017)

c. Siklus Hidup

Telur dikeluarkan bersama feses kemudian akan menetas dalam
waktu 1-1,5 hari kemudian akan menjadi larva rhabditiform. Dalam
waktu tiga hari larva rhabditiform akan menjadi larva filariform
yang infektif. Larva filariform mampu menembus kulit penderita,
masuk mengikuti aliran darah, lalu ke jantung, paru, alveoli, bronki,
trakea, esofagus, lambung, dan akhirnya menjadi dewasa di usus
(Sutanto, et al., 2011).

Larva Filariform
menembus kulit

Cacing dewasa di usus halus

A= Tahap Infekkif
A\ = Tahap Diagnostik

ATeluv pada tinja

Gambar 2.9 Siklus hidup Ancylostoma duodenale (CDC, 2015).
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Necator americanus
a. Epidemiologi
Nekatoriasis disebabkan oleh cacing Necator americanus.
Nekatoriasis dapat menimulkan gejala akut dengan migrasi larva
melalui kulit. Gejala kronis pada ankilostomiasis disebabkan oleh
infeksi parasit di saluran pencernaan oleh cacing dewasa.

b. Klasifikasi danMorfologi

Kingdom : Animalia

Filum : Nemathelminthes

Kelas : Nematoda

Ordo : Rhabditida

Famili . Ancylostomatidae

Genus : Necator

Spesies : Necator americanus (Irianto, 2013).

Cacing dewasa Necator americanus berbentuk silinder dengan
ujung anterior melengkung tajam kerah dorsal seperti huruf “S”.
Cacing jantan berukuran panjang 7-9 mm dengan diameter 0,3 mm,
cacing betina panjangnya 9-11 mm dengan diameter 0,4 mm.

Necator Americanus betina

Necator Americanus Jantan

Gambar 2.10 Cacing dewasa Necator americanus (Sardjono, et al.,
2017).

Telur berukuran 50-60 x 40-45 mikron. Bentuk telur Necator

americanus bulat lonjong, berdinding tipis. Cacing betina Necator
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americanus mengeluarkan telur sebanyak 9.000-10.000 butir sehari
(Hadidjaja & Margono, 2011).

Gambar 2.11 Telur Cacing Tambang (Sardjono, et al., 2017).
c. Siklus Hidup
Telur dikeluarkan bersama feses kemudian akan menetas dalam
waktu 1-1,5 hari, akan menjadi larva rhabditiform. Dalam waktu tiga
hari larva rhabditiform akan menjadi larva filariform yang infektif.
Larva filariform mampu menembus kulit penderita, masuk mengikuti
aliran darah, lalu ke jantung, paru, alveoli, bronki, trakea, esofagus,

lambung, dan akhirnya menjadi dewasa di usus (Sutanto, et al., 2011).

Larva Filariform
menembus kulit

/4 Larva Rhabditiform
menetas

N

ATelur pada tinja

Gambar 2.12 Siklus hidup Cacing Hookworm (CDC, 2015).

Cacing dewasa di usus halus

A= Tahap Infekkif
A\ = Tahap Diagnostik
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d. Larva Rhabditiform dan Filariform
Larva rhabditiform bentuk tubuh agak gemuk dengan panjang
sekitar 250 mikron, sedangkan larva filariform bentuk tubuh langsing

dengan panjang sekitar 600 mikron

S

‘3;:, 5

, S
g : .53 .b |

Gambar 2.13 Larva Rhabditiform (Soedarto, 2017).

Bentuk rongga mulut larva rhabditiform tampak jelas, sedangkan
filariform tidak sempurna. Esofagus rhabditiform pendek dan membesar
dibagian posterior sehingga berbentuk bola. Esofagus larva filariform

lebih panjang dibangdingkan larva rhabditiform (Soedarto, 2016).

~

Gambar 2.14 Larva Filariform (Soedarto, 2017).

B. Sayur Kol (Brassica oleraceae)

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Papavaorales

Famili : Cruciferae (Brassicaceae)
Genus : Brassica

Spesies : Brassica oleracea.
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S

Gambar 2.15 Sayur Kol (Brassica oleraceae) (Latief, 2012).

Sayur kubis dapat ditanam di dataran rendah dan dataran tinggi.
Daun bulat oval sampai lonjong, membentuk roset akar batang yang
besar dan tebal. Warna daun bermacam-macam, antara lain putih, hijau
dan merah keunguan. Buah polong berbentuk silindris dan berbiji
banyak. Biji berdiameter 2-4 mm dan berwara cokelat kelabu. Daun
kubis atau kol segar renyah dan garing sehingga dapat dimakan sebagai
lalapan. Sayur kol dan daun kemangi dipilih karena siklus hidup dari
sayur kol dan daun kemangi yaitu tanah. Tanah merupakan tempat bagi
telur cacing STH untuk menjadi infektif (Latief, 2012).

C. Daun Kemangi (Ocimum sanctum)

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Lamiales

Family : Lamiaceae

Genus : Ocimum

Spesies :Ocimum  sanctum., Ocimum basilicum.,Ocimum X

citriodorum  Vis.

Gambar 2.16 Daun Kemangi (Ocimum sanctum) (Latief, 2012).
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Kemangi dalam kehidupan sehari-hari salah satunya sebagai
lalapan. Kemangi memiliki batang berbentuk segi empat dengan
ketebalan hingga 6 mm. Berwarna hijau terang hingga ungu gelap, dan
terkadang seperti berkayu. Daun merupakan daun tunggal, berhadapan
dengan panjang tangkai 1-4,4 cm, berbentuk bulat telur hingga elips.
Helaian daun berukuran 1-5 cm x 0,5-2 cm dengan pinggiran daun rata.
Daun kemangi mengandung minyak atsiri, vitamin A dan C (Latief,
2012).

D. Cara Pemeriksaan Telur Cacing

Metode yang sering digunakan untuk pemeriksaan kecacingan
adalah sedimentasi. Metode sedimentasi menggunakan larutan dengan berat
jenis yang lebih kecil dari organisme parasit, sehingga parasit dapat
mengendap dibawah (Regina, et al., 2018). Pemeriksaan telur cacing pada
sayur kol (Brassica oleraceae) dan daun kemangi (Ocimum sanctum)
menggunakan metode sedimentasi. Prinsip pemeriksaan metode
sedimentasi adalah gaya sentrifugal dari sentrifuge yang dapat memisahkan
suspense dari supernatannya, sehingga telur akan terendap (Fuad, 2012).

Metode Harada Mori adalah uji yang digunakan untuk mendeteksi
cacing tambang, Strongyloides stercoralis, Trichostrongylus spp. Prinsip
dari Harada Mori adalah mengoleskan sepertiga bagian dalam kertas
saringan kemudian dimasukkan kedalam tabung kerucut sentrifugal yang
berisi air sampai menyentuh ujung kertas saring. Tabung kerucut sentrifugal
disimpan pada suhu kamar selama waktu perkembangan larva dan jatuh
kedalam air 7 sampai 10 hari (Paniker, et al., 2013).

E. Pencegahan Kecacingan

Penanggulangan kecacingan dimulai dengan mengurangi prevalensi
infeksi cacing dengan membunuhcacing tersebut melalui pengobatan untuk
menekan intensitas (jumlah cacing perorang), sehingga dapat memperbaiki
derajat kesehatan. Namun pengobatan kecacingan harus disertai dengan
upaya berperilaku hidup sehat dan bersih, sanitasi lingkungan serta asupan

makanan bergizi. Penanggulangan kecacingan vyaitu meningkatkan
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kesehatan perorangan dan lingkungan (Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia, 2017).
. Lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi pengambilan sampel sayur kol (Brassica oleraceae) dan
daun kemangi (Ocimum sanctum) di Pasar Tradisional Bekasi Timur
Kecamatan Bekasi Timur. Di pasar tradisional juga selain menjual sayur kol
dan kemangi juga menjual berbagai macam sayuran, buah-buahan, ikan,
daging dan segala jenis perlengkapan rumah tangga lainnya.

Gambar 2.17 Pasar Tradioal Bekasi Timur



BAB 11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif dengan desain
penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
yaitu menggunakan total sampling.

B. Waktu dan Tempat
Lokasi pengambilan sampel dilakukan di salah satu pasar tradisional
Bekasi Timur pada tanggal 3 Maret hingga 7 Maret 2020. Pemeriksaan
dilakukan di laboratorium parasitologi STIKes Mitra Keluarga pada
tanggal 4 Maret hingga 9 Maret 2020

C. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tabung reaksi, sentrifuge,
kaca objek, gelas kimia 1000 ml, rak tabung, neraca analitik, kotak
plastik bertutup, label, pisau, pinset, pipet ukur, mikroskop, gelas ukur
1000 ml, dan batang pengaduk.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquadest, NaOH, sayur
kol (Brassica oleraceae) dan daun kemangi (Ocimum sanctum).

D. CaraKerja
Pemeriksaan telur cacing dilakukan dengan menggunakan metode
sedimentasi NaOH. Sayur kol (Brassica oleeraceae) dan daun kemangi
(Ocimum sanctum) ditimbang 200 gr dan direndam dalam 1000 mL
NaOH 0,2%, setelah 30 menit sayuran digoyang-goyangkan dengan
pinset lalu dikeluarkan dan didiamkan selama 1 jam. Setelah 1 jam
larutan dibagian atas dibuang, disisakan 10-15 mL dan dimasukkan
kedalam tabung centrifuge, diputar dengan kecepatan 1500 RPM selama
15 menit. Larutan bagian atas dibuang dan endapan bagian bawah
diambil untuk diperiksa secara mikroskopis. Menutup secara perlahan
menggunakan cover glass dan diamati dibawah mikroskop. Hasil
pemeriksaan dinyatakan positif bila ditemukan telur cacing (Hardjanti,
et al., 2017). Preparat diperiksa menggunakan mikroskop cahaya dan

diidentifikasi berdasarkan atlas parasitologi (2013).
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E. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 12 sayur kol (Brassica
oleraceae) dan 9 daun kemangi (Ocimum sanctum). Sampel yang
digunakan yaitu sayur kol (Brassica oleraceae) dan daun kemangi
(Ocimum sanctum) yang berasal dari pasar tradisional.

F. Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini termasuk jenis penelitian analisa deskriptif. Penelitian ini
dilakukan dengan melihat kontaminasi telur STH yang terdapat pada
sampel. Data diuji dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
menghitung jumlah sampel yang positif mengandung telur STH. Data
disajikan dalam bentuk tabel atau grafik (Notoatmodjo, 2010).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHSAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di pasar tradisional Bekasi
Timur diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Pemeriksaan Telur Cacing STH pada Brassica oleraceae
Nomor
Sampel

1

Pengulangan Hasil Keterangan

Positif Ascaris lumbricoides
Positif Ascaris lumbricoides
Positif Ascaris lumbricoides
Negatif
Negatif
Negatif
Positif Ascaris lumbricoides
Positif Ascaris lumbricoides
Positif Ascaris lumbricoides
Negatif
Negatif
Negatif
Positif Ascaris lumbricoides
Positif Ascaris lumbricoides
Positif Ascaris lumbricoides
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif
Negatif

10

11
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Nomor .
Sampel Pengulangan Hasil Keterangan
12 1 Negatif
2 Negatif
3 Negatif
Albumin

Vitelin Glikoaen

Gambar 4.1 Telur Ascaris lumbricoides.

Glikogen
Gambar 4.2 Telur Ascaris lumbricoides.

Telur yang ditemukan dalam sampel adalah telur Ascaris
lumbricoides dengan ciri yang bulat, berdinding tebal, berwarna cokelat.
Dinding telur terdiri dari tiga lapisan yaitu lapisan luar albuminoid, lapisan
kedua glikogen, dan lapisan ketiga membran viteline.

. Granula dan
. Amorf

Gambar 4.3 Telur Ascaris lumbricoides.

Telur yang ditemukan dalam sampel adalah telur Ascaris

lumbricoides yang tidak dibuahi. Telur yang ditemukan memiliki ciri 2 lapis
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dan kehilangan lapisan albuminoid. Bagian dalam telur penuh dengan

granula dan amorf.

Identifikasi yang telah dilakukan pada 12 sampel Brassica oleraceae

seperti pada tabel 4.1. diperoleh hasil 25% sampel positif telur STH.
Tabel 4. 2 Hasil Pemeriksaan STH pada Ocimum sanctum

Nomor
Sampel

Pengulangan

Hasil

Keterangan

1

Negatif
Negatif
Negatif

Negatif
Negatif
Negatif

Negatif
Negatif
Negatif

Negatif
Negatif
Negatif

Negatif
Negatif
Negatif

Negatif
Negatif
Negatif

Negatif
Negatif
Negatif

Positif
Positif
Positif

Ascaris lumbricoides
Ascaris lumbricoides
Ascaris lumbricoides

W NP IWODNPFPOWODNEPOWODNPEPWOWODNPOWLODNPEPOWLDBDNDMNERPWLWODNEPWLWDNLPRE

Positif
Positif
Positif

Ascaris lumbricoides
Ascaris lumbricoides
Ascaris lumbricoides
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Granula
dan Amorf

Gambar 4.4 Telur Ascaris lumbricoides.

Telur yang ditemukan dalam sampel adalah telur Ascaris
lumbricoides yang tidak dibuahi. Telur yang ditemukan memiliki ciri 2 lapis
dan kehilangan lapisan albuminoid. Bagian dalam telur penuh dengan

granula dan amorf.

Glikogen Albumin |

Vitelin

Gambar 4.5 Telur Ascaris lumbricoides.

Telur yang ditemukan dalam sampel adalah telur Ascaris
lumbricoides dengan ciri yang bulat, berdinding tebal, berwarna cokelat.
Dinding telur terdiri dari tiga lapisan yaitu lapisan luar albuminoid, lapisan
kedua glikogen, dan lapisan ketiga membran viteline.

Identifikasi yang telah dilakukan pada 9 sampel Ocimum sanctum

seperti pada tabel 4.2. diperoleh hasil 25% sampel positif telur STH.

. Pembahasan

Identifikasi telur cacing STH dilakukan di laboratorium

parasitologi STIKes Mitra Keluarga dengan menggunakan metode
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sedimentasi (pengendapan) atau konsentrasi. Pemeriksaan dilakukan
sebanyak 3 kali pengulangan hal ini dilalukan agar mendapatkan hasil yang
akurat dan presisi. Pada penelitian ini diketahui jumlah kontaminasi STH
sebanyak 25% positif terhadap telur cacing STH jenis Ascaris lumbricoides.
NaOH Dbersifat korosif terhada kulit sehingga menghasilkan reaksi
eksotermis. Reaksi eksotermis dapat melepaskan telur cacing yang
menempel pada sampel yang kasar.

Kontaminasi telur cacing pada Brassica oleraceae dan Ocimum
sanctum) dapat oleh tempat Brassica oleraceae dan Ocimum sanctum
ditemukan, dekat dengan permukaan tanah, lokasi penjualan yang becek dan
padat kendaraan. Faktor lain yang mempengaruhi kontaminasi STH seperti
penggunaan pupuk organik yang berasal dari ternak maupun manusia
sebagai media penyuburan sayuran (Rafidah & Nurpiyani, 2018). Jika feses
tersebut mengandung telur STH, maka dengan mudahnya telur STH dapat
mengontaminasi Brassica oleraceae dan Ocimum sanctum (Verdira, et al.,
2014).

Sampel sayur yang didapat kemudian dilakukan pemeriksaan
dengan teknik sedimentasi mengunakan NaOH 0,2%. Metode sedimentasi
menggunakan larutan dengan berat jenis yang lebih kecil dari organisme
parasit, sehingga parasit dapat mengendap dibawah Hasil pengamatan
sampel sayur selanjutnya ditulis dalam bentuk positif atau negatif
mengandung telur cacing STH.

Berdasarkan pada tabel 4.1. jenis telur cacing yang ditemukan pada
Brassica oleraceae STH yang ditemukan yaitu 25% positif telur cacing
Ascaris lumbricoides. Telur Ascaris lumbricoides yang ditemukan pada
pemeriksaan yaitu telur Ascaris yang dibuahi dan tidak dibuahi. Telur
Ascaris lumbricoides yang tidak dibuahi umumnya kehilangan lapisan
albuminoid, sedangkan telur Ascaris lumbricoides yang dibuahi memiliki
lapisan albuminoid. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rafidah dan Nurpiyani (2018) di pasar Terong Makasar menyatakan
bahwa jenis telur cacing yang ditemukan Ascaris lumbricoides sebesar
66,67% lebih besar dari pada Trichuris trichiura 33,33% dari 21 sampel
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sayur kubis. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh 100%
terkontaminasi telur cacing STH. Jenis telur cacing yang paling dominan
mengkontaminasi Brassica oleraceae yaitu telur Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura (Rafidah & Nurpiyani, 2018).

Hasil pemeriksaan yang telah dilakukan pada Brassica oleraceae
positif terhadap telur cacing Ascaris lumbricoides 25%. sentuk infektif yang
ditemukan pada sediaan preparat yang diperiksa merupakan bentuk infektif
dari spesies telur Ascaris lumbricoides. Telur yang dibuahi berbentuk bulat
lonjong, berukuran 45-70 mikron x 35-50 mikron, mempunyai kulit telur
yang tidak berwarna. Kulit telur paling luar tertutup oleh lapisan albumin
yang permukaannya mengandung granula dan berwarna cokelat karena zat
warna empedu (Hidajati, et al., 2013).

Berdasarkan tabel 4.2. jenis telur cacing STH yang ditemukan pada
Ocimum sanctum yaitu 25% telur cacing Ascaris lumbricoides. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian di kota Palu pada sayuran kemangi di pedagang
ikan bakar terdapat kontaminasi yang paling banyak vyaitu Ascaris
lumbricoides 70,3% (Lobo, et al., 2016). Telur Ascaris lumbricoides yang
ditemukan diduga telur Ascaris lumbricoides yang tidak dibuahi. Telur yang
tidak dibuahi ditandai dengan kehilangan lapisan alouminoid. Telur yang
tidak dibuahi berukuran 88-94 x 44 mikron. Isi telur adalah bahan amorf
dan bukan embrio, sehingga tidak dapat berkembang (Hidajati, et al., 2013).

Cacingan mempengaruhi asupan (intake), pencernaan (digestive),
penyerapan (absorbsi), dan metabolisme makanan. Secara kumulatif, infeks
cacingan atau kecacingan dapat menimbulkan kerugian terhadap kebutuhan
zat gizi karena kurangnya kalori dan protein, serta kehilangan darah. Selain
dapat menghambat perkembangan fisik, kecerdasan, dan produktifitas kerja,
dapat menurunkan ketahanan tubuh sehingga mudah terkena penyakit
(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2017).

Kontaminasi yang terjadi pada sayuran dapat terjadi pada proses
produksi, pengumpulan, transportasi, persiapan atau selama pengolahan.
Pada proses produksi sumber kontaminasi dapat berupa tanah yang tercemar

feses. Pencemaran karena feses dapat disebabkan oleh petani sayuran yang
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banyak menggunakan feses sebagai pupuk yang mengandung parasit.
Proses transportasi dapat terjadi karena sayuran yang berasal dari kebun
tidak dicuci, sehingga memungkinkan terjadi kontaminasi. Pada proses
persiapan sayuran sehingga menjadi makanan yang siap dikonsumsi dapat
terjadi kontaminasi melalui air yang digunakan mencuci terkontaminasi,
kuku atau jari tangan yang terkontaminasi, teknik atau cara penyajian yang

memungkinkan terjadinya kontaminasi (Mutiara, 2015).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi telur STH pada sayur kol
(Brassica olleraceae) dan daun kemangi (Ocimum sanctum) di pasar
tradisional Bekasi Timur diperoleh hasil pemeriksaan Brassica
oleraceae yaitu 25% positif dari 12 total sampel dan Ocimum sanctum
25% dari 9 sampel positif 9 sampel 25% positif.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain mengenai gambaran

faktor resiko yang mempengaruhi keberadaan cacing STH.
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Hasil rendaman daun kemangi setelah didiamkan selama 60 menit.

Hasil endapan volume 10-15 ml Proses sentrifugasi

Hasil yang didapat pada sayur kol (Brassica ollercae)

. -
Telur Ascarls Iumbr|c0|des 1
~ ‘

i 1

Telur Ascaris lumbricoides

w
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Telur Ascaris lumbricoides (Tidak dibuahi)

Telur Ascaris lumbricoides Telur Ascaris lumbricoides

Telur Ascaris lumbricoides perbesaran 10x10

Hasil yang didapat pada Daun Kemangi (Ocimum sanctum)

Telur A oides




"

Telur Ascaris lumbricoides

Telur Ascaris lumbricoides

3 o

Telur Ascaris lumbricoides
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